BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, sediaan infusa kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah
dan buah cabe jawa mempunyai aktivitas tonikum terhadap mencit putih jantan
galur Swiss. Kelompok | yaitu infusa akar som jawa 6,24 mg/20 g BB mempunyai
rata-rata penambahan waktu lelah 4,60 menit. Kelompok |1 yaitu infusa kombinasi
akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa (1:1:1) 6,24 mg/20 g BB
mempunyai rata-rata penambahan waktu lelah 22,32 menit, sedangkan kelompok
I11 yaitu infusa kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa
(2:1:1) 6,24 mg/20 g BB mempunyai rata-rata penambahan waktu lelah 18,60
menit.

Kedua, kelompok yang menimbulkan aktivitas tonikum paling baik antara
sediaan infusa akar som jawa dan sediaan infusa kombinasi akar som jawa,
rimpang jahe merah dan buah cabe jawa adalah kelompok Il yaitu infusa
kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa (1:1:1) 6,24

mg/20 g BB dengan rata-rata penambahan waktu lelah 22,32 menit.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan

perbandingan komposisi yang berbeda.
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Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi
campuran yang berbeda.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode
penyarian yang berbeda.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
kontrol positif yang berbeda.

Kelima, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis yang
berbeda.

Keenam, perlu dilakukan pengembangan penelitian dengan pembuatan
produk sediaan obat yang cocok untuk formula tersebut.

Ketujuh, perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap manusia.
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Lampiran 1. Surat keterangan pengambilan bahan
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Lampiran 2. Foto bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian

Rimpang jahe merah

Serbuk som jawa Sebuk cabe jawa
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Lampiran 3. Hasil determinasi serbuk akar som jawa

STRAT KETERANCGAN DETERMTNAST

Spesiex = Tafinnm pomicaleinm (Jucy.) Gaerin
Fumiliv  : Portulucicear

Bunci dterminasd (Backer dan van Den Rrink, 1963):

Ib_2h_35_dh_I2h_I3h_l4h_I7h_1Rh_19k 20h_Z1h_22h_23h_24b _25h_26h 27u_2
Bb_29h_#Ib_30a_32s 3da_34a 35k 37h_38b_39b_41h_42b_44h_15b_4be_SOh_31
% 33h_S54h_Sih_S7h S8 3% _72h_T3h_7da_75h_76a_77a_7%n 103 I0da 1053

44, Portmkecacens
1a_2s 1. lalinuns
In_ Talinum pontexloton (Faeq.) Gacrin

FPertelnan:

Perawodan berba alsu ternd, menabue, Ungel woncspa: 75 ¢m. Batang bulyt, Daun
tangzal, bentvk doun balat tehir techalik ntoo avnldmiat felur rerhaldc, ymng coanciag,
membalat, pamjang 3-10 om, lebar 15174 e, Bunga majemuk, bertuks malai,
panFug kel 20- 90 e (termasuk ibm tangkal banga), iba taogkal bungea barsudot
tampnl. Tangkai banga tipss, panjang tangkad bempe saat mekar 4-8 mm, kemwdion 3-
10 mum saelsh e mebmpkasg. Daun Solopak uoge pagjang 155-2 ma, ronak
setelnh berbenga. Panjang daon mahkota 3-4 mm, fumlab bepangsarl 5-13, anannya
R-12, pnanjang rongkai peik £1°% mme Db berduk balat. merah kacakelaton,
diggeter + 3 gy kubit bagian uar coafok, Jullt begian dalam bokstug 3] Lij
Lendapal wojo b

Tavsngmangy, hares 2012
Pamnpgeeungpwab Delerminaes:,
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Dyah Subeeini, M S
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Lampiran 4. Hasil determinasi serbuk buah cabe jawa

SURAT KETERANGAN DETERMINASI

Species 1 Piper retrofvctum Yahl
: Pipceacear

Kunci determinusi (Racker dan van Den Rrink, 1963 )
'h_?h_3h 4h I12h 13b 14b 17b I8b [9b 20b 21b 22b 23b 24b 25b 268 27h 79
Gh KOIh $01h £02a B035 8N4k RDSc ROGH ROTa R0Sc 809 810_81ix_§i2b 815k

_Ri6h Rifla R19H 23, Piperscewt
Ik 28 2h - 3. Piper
Ik 3h 1is 12h 14b 15b_16b_|7a Piper retrofractums Yahl
Pertelaan:

Perawaken seonnk berkayu di bagian pangkala bararze, oxmunjal dengan akar pelekin
pada bararg pohon mweabelil, atan aweavap di permuken lassh, tinggi stau panjang
batang dapat meekapal 10 m. Dauoe tunggal, ktak daun tersebur, heluiim dann barhentuk
balet relos-bulat necirsaniong. pungksl daun herbentuk janting atan membulat, yiung
daun ruscing. bintik-bmiik kelerar tenggelam ds permukoon bowah. panjang belaian
daun 84-30 iy beber 321 3um, pemjung wnekai dbsun 33-3 om Bungs majenuk unai
wesk slau sedikit mergangguk, rempmg langlas %2 cm, Duon pelindunp berbentuk
bulas telur. panjang 1'2-2 mm, warna kuning sant burgm mekar. Rulic jantan; ganjang
24K em. benanusari 2 kadangekadang 1, pendek. Dulir betina: panjag 143 cay
pulik kequmbsh 23, 1hh hentus bula, bolet memenjang, wama wmerah cerah, biji
herukunn 2-2% mm.

Tawargmangu,  Mans 2012
Pemang apunejawsh Determinasi,

i S ot

Dynh Suboait, M Se,
1983081 52006042003
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Lampiran 5. Hasil identifikasi rimpang jahe merah
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Lampiran 6. Foto pembuatan serbuk rimpang jahe merah

Rimpang jahe merah dicuci bersih Dikeringkan
lalu diiris tipis-tipis dengan dimasukan dalam oven




Lampiran 7. Perhitungan rendemen

_ Bobot kering (gram)

Rendemen X 100%
Bobot basah (gram)
127 gram
Rendemen som jawa = — X 100%
1000 gram

=12,7%

69



Lampiran 8. Foto alat Moisture Balance
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Lampiran 9. Foto pembuatan infusa simplisia
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Lampiran 10. Foto hasil uji kandungan kimia

Flavonoid som jawa Saponin som jawa

Minyak atsiri jahe merah Alkaloid cabe jawa Minyak atsiri cabe jawa



Lampiran 11. Perhitungan dosis formula

Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari dosis manusia.

Dosis empiris campuran F1, F2 dan F3 = 2,4 gram.

Dosis untuk manusia = 2,4 g/70 kg BB.

Faktor konversi manusia (70 kg) ke mencit 20 g = 0,0026 gram.

Dosis manusia (70 kg) ke mencit (20 g) =0,0026 x 2,4 g
=0,00624 g/ 20 g BB mencit
= 6,24 mg/ 20 g BB mencit

Dosis yang dioralkan ke mencit

Infusa 1% = 1000 mg/100 ml

=10 mg/ml
Volume yang dioralkan ke mencit BB 20 g

=6,24 mg

X1ml
10 mg

=0,624 ml

Jadi volume yang dioralkan untuk mencit dengan BB 20 g adalah 0,624 ml.

Untuk mencit dengan BB 25 g volume yang dioralkan adalah

= 25¢
—— X 0,624 ml
209
=0,78 ml

Jadi volume yang dioralkan untuk mencit dengan BB 25 g adalah 0,78 ml.
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Lampiran 12. Perhitungan dosis kafein

Dosis awal yang akan diberikan adalah 100 mg dosis manusia
Faktor konversi dari manusia ke mencit 20 g BB adalah 0,0026.
Dosis manusia ke mencit 20 g =100 mg x 0,0026
= 0,26 mg/20 g BB

Dosis kafein yang dioralkan ke mencit
Kafein 0,04% = 0,04 g/100 ml

=40 mg/100 mi

= 0,4 mg/mil
Jadi 1 ml mengandung 0,4 mg kafein.

Volume yang dioralkan ke mencit BB 20 g

0,26 mg
= — X1mi
0,4 mg

0,65 ml
Jadi volume kafein yang dioralkan untuk mencit dengan BB 20 g adalah 0,65 ml.
Untuk mencit dengan BB 25 g volume kafein yang dioralkan adalah

= 25¢

—— X 0,65ml
209

0,8125 ml
Jadi volume kafein yang dioralkan untuk mencit dengan BB 25 g adalah 0,8125

ml.
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Lampiran 13. Volume pemberian sesuai dengan berat badan mencit

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Kontrol negatif

BB Vol BB Vol BB Vol BB Vol
menc | pemberi | menc | pemberi | menc | pemberi | menc | pemberi

it(@ | an(ml) | it(@) | an(ml) | it(g) | an(ml) | it(g) | an(ml)

1] 242 0,75 25 0,78 24,6 0,76 25 0,78

2 | 244 0,76 25 0,78 24,8 0,77 24,2 0,75

3 25 0,78 24,3 0,76 241 0,75 25 0,78

4 | 24,7 0,77 24,8 0,77 24,2 0,75 24,5 0,76

5 | 241 0,75 24,4 0,76 24,4 0,76 24,3 0,76

Kontrol Positif
NO | BB mencit | Vol pemberian
(9) (ml)
1 24,7 0,80
2 24,8 0,80
3 25 0,81
4 25 0,81
5 24,2 0,78
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Lampiran 14. Surat keterangan pembelian mencit putih jantan Mus

musculus galur Swiss Webster

"ABIMANYU FARM"

{ NMesotoech artar Y ThusWistas © Swis Webster ¥ Coxing ¥ Merat Jeporg V' Kelisci New Zoekasd
m RYO4 / RW 04 Mnlosuﬁo Kez Jebres Surakarta. Phane 085 629 994 33 / Lab USE Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Zaid Syukri Mubarak

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmas:

Nim 11482593 A

Keperiuan : Praktikum Penelitian

Tanggal 2 11 Mei 2012

Jenis : Mencit Swiss

Kelemin : Mencit Swiss Jantan

Umur 122 - 3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Atas kerjo somanya, kami mengucepkan terima kasih dan mohon moaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangen.

Surckarta, 07 Agustus 2012

ABINANYA FARM
Sigit Pramono




Lampiran 15. Hasil lengkap uji statistik menggunakan SPSS 17

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
WaktuLelah 25 11.6344 8.51453 .01 25.52
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
WaktuLelah
N 25
Normal Parameters®” Mean 11.6344
Std. Deviation 8.51453
Most Extreme Differences Absolute .136
Positive 132
Negative -.136
Kolmogorov-Smirnov Z .679]
Asymp. Sig. (2-tailed) 747

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway
Descriptives
WaktuLelah
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Maximu
Mean Deviation Error Bound Bound Minimum m
Formula 5| 4.6000 1.71824 .76842 2.4665 6.7335 2.33 6.37
1
Formula 5[ 22.3220 2.33148| 1.04267 19.4271 25.2169 20.17 25.52
2
Formula 5| 18.6020 1.11156] .49711 17.2218 19.9822 17.00 19.73
3
K.Negatif 5 .3480 48566 .21720 -.2550 .9510 .01 1.12
K.Positif 5[ 12.3000 15166 .06782 12.1117 12.4883 12.12 12.43
Total 25| 11.6344 8.51453| 1.70291 8.1198 15.1490 .01 25.52
Test of Homogeneity of Variances

WaktuLelah

Levene Statistic dfl df2 Sig.

8.191 4 20 .000
ANOVA
WaktuLelah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1700.404 4 425.101 215.075 .000
Within Groups 39.530 20 1.977
Total 1739.935 24




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Student-Newman-Keuls?

WaktuLelah

formula

Subset for alpha = 0.05

3

K.Negatif
Formula 1
K.Positif

Formula 3
Formula 2

Sig.

.3480

1.000

4.6000

1.000

12.3000

1.000

18.6020

1.000

22.3220
1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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